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A B S T R A C T  

This study aimed to determine the phytochemical content and potency of the ethanol 
extract of lemongrass (Cymbopogon citratus) stem and red galangal rhizome (Alpinia 
purpurata) in inhibiting the growth of Shigella sonnei in vitro. Phytochemical testing of 
ethanol extract using Thin Layer Chromatography (TLC). Antibacterial test was carried 
out by applying the Kirby Baeur disk diffusion method with swab technique with a series 
treatment of extract concentrations of 6.25%, 12.5%, 25%, 50%, positive control 
(tetracycline 20%), and negative control (DMSO 10%) with 5 replicates. From the results 
of phytochemical tests, showed that secondary metabolites of flavonoids and terpenoids 
were found in red galangal extract. While the lemongrass extract showed positive results 
for alkaloids, flavonoids, terpenoids and phenolic compounds. The ethanol extract of 
lemongrass stem and galangal rhizome potential as an antibacterial with the highest 
inhibitory activity obtained at a concentration of 50% in both lemongrass and galangal 
extracts, respectively 8.4 mm and 7 mm. The results of the antibacterial test showed that 
red galangal extract and lemongrass extract had phytochemical contents that could 
inhibited the growth of S. sonnei. 
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PENDAHULUAN 

Serai dan lengkuas adalah tanaman rempah yang populer sebagai bumbu 
masak. Tanaman ini biasa ditanam di pekarangan rumah dan sangat mudah 
didapatkan. Masyarakat suku Dayak dan Melayu Kalimantan Barat telah 
memanfaatkan tanaman ini sebagai obat tradisional, salah satunya untuk mengobati 
penyakit diare dan disentri (Yusro et al., 2020). Disentri basiler terkenal karena 
keparahan klinisnya. Disentri ditandai oleh darah, nanah dan lendir di dalam tinja, 
yang menunjukkan adanya radang pada usus besar. Shigella adalah penyebab utama 
disentri di seluruh dunia yang disebabkan oleh bakteri yang menginfeksi sel epitel 
dan berkembang biak di sana, menyebabkan bisul, peradangan, dan perdarahan. 
Bakteri ini ditularkan melalui makanan dan air yang terkontaminasi dari satu orang 
ke orang lain. Sebagian besar infeksi disebabkan oleh dua sub kelompok yaitu, 
Shigella flexneri dan  Shigella sonnei (Trivedi et al., 2015) 

S. sonnei mengkodekan sistem sekresi tipe VI (T6SS) yang menyebabkan 
memiliki keunggulan kompetitif dalam usus serta dapat bersaing dengan E. coli dan S. 
flexneri dalam kultur campuran, meskipun kemampuan ini berkurang pada galur 
mutan T6SS (Torraca et al., 2020). Informasi ini menunjukkan bahwa S. sonnei 
memiliki keunggulan kompetitif atas S. flexneri dan berpotensi menyebabkan 
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peningkatan prevalensi global. Karena bakteri ini mampu bertahan dalam asam 
lambung dan memiliki keunggulan kompetitif di usus, diperkirakan memiliki 
prevalensi kemampuan menular yang tinggi (Torraca et al., 2020). 

S. sonnei adalah bakteri yang memiliki endospora, berbentuk batang, gram 
negatif, non-motil yang terkait dengan Salmonella dan Escherichia coli (Trivedi et al., 
2015). Telah dilaporkan bahwa S. sonnei resisten terhadap antibiotik umum seperti 
trimetoprim, streptomisin, ampisilin, dan sulfonamid (Trivedi et al., 2015). Antibiotik 
alami harus dikembangkan untuk mengobati disentri yang disebabkan oleh S. sonnei 
karena angka resistensi antibiotik yang tinggi. 

 Penelitian tentang kandungan kimia bahan alami semakin banyak dilakukan, 
karena selain memiliki senyawa kimia yang beragam, juga meminimalkan efek 
samping serta dapat diperoleh dengan mudah. Informasi penggunaan tanaman 
tertentu sebagai tanaman obat oleh masyarakat tradisional dapat menjadi informasi 
awal yang penting dalam penemuan alternatif sumber bahan obat-obatan baru. 
Tanaman yang telah biasa digunakan oleh masyarakat lokal Kalimantan Barat sebagai 
obat sakit perut adalah serai dan lengkuas merah. Serai (Cymbopogon citratus) dan 
lengkuas merah (Alpinia purpurata) merupakan salah satu tumbuhan yang memiliki 
potensi sebagai antibiotik alami (Abubakar et al., 2019; Lely et al., 2017). Dari 
berbagai referensi diketahui bahwa lengkuas merah mempunyai potensi sebagai agen 
antimikroba pada jenis bakteri Enterobacter aerogenes, Salmonella typhi, Eschericia 
coli, Bacillus cereus, dan Staphylococcus aureus. Penelitian tentang aktivitas 
antimikroba dari ekstrak yang berbeda dari daun, rimpang, dan akar Alpinia 
purpurata terhadap enam spesies bakteri yang berbeda dengan uji difusi cakram 
telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Berdasarkan penelitian tersebut, ekstrak 
etanol dari rimpang adalah yang paling efisien dalam penghambatan pertumbuhan 
bakteri, dan ekstrak etanol dari daun dianggap cukup efektif (Jovitta et al., 2012; 
Laksono et al., 2014). Serai telah digunakan untuk mengobati berbagai penyakit 
seperti radang tenggorokan, radang usus, radang lambung, dan obat kumur (Yusro et 
al., 2020). Penggunaan batang serai karena kandungan senyawa kimia pada batang 
lebih banyak dibandingkan pada daun dan akar dari serai tersebut. Informasi tentang 
potensi daya hambat serai dan lengkuas terhadap S. sonnei masih belum diketahui. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kandungan fitokimia ekstrak 
etanol batang serai (Cymbopogon citratus) dan rimpang lengkuas merah (Alpinia 
purpurata) lokal Kalimantan Barat. Selain itu juga mengkaji potensi daya hambat 
ekstrak tersebut terhadap bakteri S. sonnei sebagai alternatif penggunaan 
antidisentri. 

 
METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2022 di Laboratorium Riset dan 
Bioteknologi Kimia Universitas Tanjungpura dan Laboratorium Biologi FKIP. Tahapan 
penelitian meliputi: preparasi sampel, ekstraksi sampel, analisis fitokimia, dan uji 
hambat menggunakan ekstrak rimpang serai dan lengkuas merah.  

 
Peparasi dan Pembuatan Ekstrak Rimpang Lengkuas Merah dan Batang Serai 

Lengkuas merah dan serai dikoleksi dari Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten 
Kubu Raya, Kalimantan Barat. Tiga kilogram batang serai dan rimpang lengkuas 
dikeringkan, menghasilkan masing masing 300 gram sampel kering. Simplisia 
dihaluskan dan dimaserasi dalam pelarut yang mengandung etanol 96%. Maserasi 
dilakukan sebanyak dua kali. Hasil maserasi disaring, dengan menggunakan kertas 
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whatman nomor 1. Rotary evaporator digunakan untuk menguapkan filtrat hasil 
maserasi pada suhu 36-41OC sampai pelarut benar-benar menguap, menghasilkan 
ekstrak kental (Harborne, 1987). Perlakuan uji daya hambat diberikan dalam empat 
seri konsentrasi: 6,25 %, 12,5%, 25 %, dan 50 %. Sebagai kontrol negatif, digunakan 
10% DMSO, dan sebagai kontrol positif, digunakan antibiotik tetrasiklin 20%. 
Dilakukan sebanyak 5 kali ulangan.  

 
Uji Fitokimia 

Kromatografi Lapis Tipis (KLT) digunakan untuk uji fitokimia. Setelah 
ditotolkan pada pelat KLT, larutan ekstrak dielusi menggunakan eluen. Untuk 
mengamatinya digunakan sinar UV 254 dan 366. Setelah itu, 1) Digunakan pereaksi 
Dragendorff untuk identifikasi alkaloid, menghasilkan fluoresensi kuning; 2) Untuk 
identifikasi flavonoid, digunakan Citroborate akan berfluoresensi kuning, biru, atau 
hijau; 3) Identifikasi saponin dengan asam vanili-sulfat. Glikosida saponin akan 
memberikan warna berkisar dari biru hingga ungu; 4) Lieberman Burchard mampu 
mengidentifikasi senyawa terpenoid dan steroid bila muncul warna merah; 5) FeCl3 
1% untuk mengetahui adanya senyawa fenolik dan tanin jika muncul warna hijau, 
merah, atau biru setelah penyemprotan (Febria et al., 2021; Harborne, 1987; Yeni et 
al., 2022). 

 
Pengujian Daya Antibakteri 

Metode difusi cakram (Kirby Bauer) dengan teknik swab digunakan untuk uji 
antibakteri dalam penelitian ini. Menggunakan larutan standar McFarland dengan 
kekeruhan 0,5 untuk membuat suspensi bakteri sebanyak 1,5x108 CFU/ml sel 
(Balouiri et al., 2016). Isolat murni S. sonnei berasal dari Laboratorium Mikrobiologi 
RS Sudarso Pontianak. Dalam cawan petri steril ditambahkan 10 ml media Nutrient 
Agar (NA). Dengan menggunakan kapas steril, suspensi bakteri S sonnei digoreskan 
pada masing-masing media agar padat. Setelah itu, pada media NA yang telah 
digoreskan bakteri, diletakkan kertas cakram yang telah direndam dalam larutan 
ekstrak pada empat konsentrasi yang berbeda. Kemudian diinkubasi selama 24 jam 
pada suhu 37OC(Kawengian et al., 2017). Terbentuknya zona bening menunjukkan 
bahwa ekstrak tumbuhan bersifat antibakteri (CLSI, 2012; Balouiri et al., 2016). 

 
Analisis Data 

Analisis data disajikan secara deskriptif dalam bentuk tabel dan gambar zona 
penghambatan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji fitokimia ekstrak serai dan lengkuas merah terlebih dahulu dilakukan untuk 
mengetahui kandungan metabolit sekunder yang terdapat di dalam sampel tanaman, 
sebelum dilakukan pengujian daya antibakteri. Hasil uji fitokimia dapat dilihat pada 
Tabel 1. 

Hasil screening uji fitokimia terhadap ekstrak etanol serai dan lengkuas merah 
(Tabel 1), menunjukkan bahwa metabolit sekunder yang lebih bervariasi ditemukan 
pada ekstrak serai yaitu alkaloid, flavonoid, terpenoid dan fenolik. Sedangkan pada 
ekstrak lengkuas merah menunjukkan hasil positif untuk senyawa flavonoid dan 
terpenoid. Studi fitokimia sebelumnya pada ekstrak serai diketahui mengandung 
mengandung senyawa golongan alkaloid, terpenoid, flavonoid, fenol dan kuinon. 
Senyawa tersebut berpotensi menghambat pertumuhan jamur Candida albicans, 
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bakteri Streptococcus mutans dan mikrobia lainnya (Kawengian et al., 2017; Priyadi et 
al., 2021). Sedangkan ekstrak etanol rimpang lengkuas merah mengandung senyawa-
senyawa aktif diantaranya adalah flavonoid, terpenoid, saponin dan tannin (Jovitta et 
al., 2012; Laksono et al., 2014).   

 
Tabel 1. Tabel Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Etanol Serai dan Lengkuas Merah 

Parameter Uji Serai Lengkuas Merah 

Alkaloid  +++ - 

Flavonoid (NaOH 10%) ++ +++ 

Saponin - - 

Terpenoid + + 

Steroid - - 

Tanin - - 

Fenolik + - 

Keterangan :  
(-)   : Tidak mengandung; (+)   : Kadar rendah;  (++)  : Kadar cukup; (+++) : Kadar tinggi 

 
Kandungan metabolit sekunder dari ekstrak batang serai dan rimpang lengkuas 

mempunyai kemampuan antimikrobia. Dari hasil penelitian diketahui bahwa kedua 
ekstrak tersebut mempunyai kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri S. 
sonnei. Daya hambat ekstrak etanol batang serai dan rimpang lengkuas merah 
terhadap pertumbuhan S. sonnei diperoleh dari hasil pengukuran diameter zona 
bening/ zona hambat yang terbentuk pada setiap konsentrasi ekstrak. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa keempat seri konsentrasi ekstrak batang serai dan 
lengkuas merah menunjukkan daya hambat terhadap pertumbuhan S. sonnei yang 
dibuktikan dengan terbentuknya zona hambat di sekitar kertas cakram (Gambar 1 
dan 2). 

 

 

 
 

Gambar 1. Hasil uji daya hambat Ekstrak batang serai (Cymbopogon citratus) : A) Kontrol 
negatif (DMSO 20%) , B) Kontrol positif (Tetrasiklin), C) Konsentrasi Ekstrak 
6,25%, D) Konsentrasi Ekstrak 12,5% , E) Konsentrasi Ekstrak 25%, F) 
Konsentrasi Ekstrak 50% & 1, 2, 3, 4, 5 : Ulangan 1, 2, 3, 4, 5. 

 

Perhitungan diameter zona hambat di sekitar kertas cakram diukur 
menggunakan rumus pengukuran zona hambat dari (Kandoli et al., 2016). Hasil 
perhitungan merupakan selisih antara diameter vertikal ditambah diameter 
horizontal dengan diameter kertas cakram (6 mm) kemudian dibagi 2. Hasil 
perhitungan diameter zona hambat menunjukkan bahwa konsentrasi 50% baik pada 
ekstrak batang serai maupun rimpang lengkuas merah memiliki daya hambat dengan 
kategori kuat meskipun belum sekuat kontrol positif (Gambar 3). 
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Gambar 2. Hasil uji daya hambat Ekstrak Lengkuas Merah (Alpinia purpurata) : A) Kontrol 

negatif (DMSO 20%); B) Kontrol positif (Tetrasiklin); C) Konsentrasi ekstrak 
6,25%; D) Konsentrasi ekstrak 12,5%; E) Konsentrasi ekstrak 25%; F) 
Konsentrasi ekstrak 50% & 1, 2, 3, 4,5: Ulangan 1, 2, 3, 4, 5. 

 

 
Gambar 3. Rata Rata Zona Hambat Ekstrak Etanol Batang Serai dan Rimpang Lengkuas   
                       Merah terhadap S. sonnei 

 
Daya antibakteri ekstrak batang serai dan rimpang lengkuas terhadap 

pertumbuhan Shigella sonnei dapat diketahui dengan terbentuknya zona bening atau 
zona bebas bakteri di setiap perlakuan konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25% dan 50% 
(Gambar 1, 2 dan 3). Hasil di atas menunjukkan adanya daya hambat pertumbuhan 
bakteri dari ekstrak batang serai dan rimpang lengkuas merah. Peningkatan 
konsentrasi ekstrak menyebabkan peningkatan besar zona hambat yang terbentuk. 
Tetrasiklin sebagai kontrol positif membentuk diameter zona hambat yang terbesar 
dengan rata-rata 14,2 mm dan 15,2 mm. Dari keempat seri konsentrasi ekstrak yang 
diberikan, konsentrasi 50% menunjukkan daya hambat yang paling besar baik pada 
ekstrak serai maupun lengkuas dengan rata-rata masing masing 7 mm dan 8,4 mm. 
Selanjutnya, penurunan konsentrasi ekstrak diikuti dengan penuruan diameter zona 
hambat yang terbentuk. Sementara itu, DMSO 10% sebagai kontrol negatif tidak 
membentuk zona hambat pertumbuhan bakteri. 

 Berdasarkan klasifikasi kekuatan antibakteri Balouiri et al., (2016), kekuatan 
ekstrak batang serai dengan konsentrasi 12,5%, 25% dan 50% tergolong sedang, 
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sedangkan konsentrasi 6,25% tergolong lemah. Pada konsentrasi 12,5%, 25% dan 
50% memiliki diameter hambatan berkisar antara 5-10 mm, sedangkan pada 
konsentrasi 6,25% memiliki diameter hambatan <5 mm. Pada ekstrak rimpang 
lengkuas merah, kekuatan daya antibakteri dengan konsentrasi 25% dan 50% 
tergolong sedang, sedangkan konsentrasi 6,25% dan 12,5% tergolong lemah. Pada 
konsentrasi 25% dan 50% memiliki diameter zona hambat antara 5-10 mm, 
sedangkan pada konsentrasi 6,25% dan 12,5% memiliki diameter zona hambat <5 
mm. Pada tetrasiklin, kekuatan daya antibakterinya tergolong kuat dengan diameter 
zona hambat 10-20 mm, sedangkan pada DMSO tidak terdapat kekuatan daya 
antibakteri.  

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan ekstrak 
dalam menghambat pertumbuhan bakteri, antara lain kandungan senyawa 
antibakteri, konsentrasi, daya difusi fraksi dan jenis bakteri yang dihambat (Jawetz et 
al., 1996). Tanaman serai memiliki sifat farmakologis yang utama yaitu anti-mikroba, 
anti-inflamasi, antijamur, dan anti-oksidan (Manvitha & Bidya, 2014), karena 
keberadaan alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan fenolik. Lengkuas merah (Alpinia 
purpurata), telah diuji berpotensi sebagai obat, dan berbagai bagian tanamannya 
memiliki senyawa bioaktif dengan efek terapeutik, seperti alkaloid, saponin, fenolik, 
flavonoid, dan terpenoid pada tanaman tersebut (Raj et al., 2012). Selain senyawa-
senyawa tersebut, tanin juga ditemukan sangat tinggi dalam ekstrak etanol rimpang 
lengkuas merah (Cahyono et al., 2020; Ningrum, 2015). Senyawa bioaktif ini dapat 
bertindak sebagai antioksidan, agen antikanker, agen antiinflamasi, dan agen 
neuroprotektif (Al-Enazi, 2018; Ghosh & Rangan, 2012).  

Senyawa alkaloid bekerja dengan menghambat sintesis dinding sel yang akan 
menyebabkan lisis pada sel sehingga sel akan mati (Yusuf et al., 2013). Flavonoid 
dapat menyebabkan terhambatnya sintesis asam nukleat, merusak permeabilitas 
dinding sel bakteri, mikrosom, dan lisosom karena interaksi antara flavonoid dengan 
DNA bakteri (Permatasari, 2013). Kandungan fenol dalam ekstrak berperan dalam 
mekanisme pertahanan mikroorganisme yang aktif pada konsentrasi rendah dan 
tinggi. Pada konsentrasi rendah, fenol bekerja dengan merusak membran sel, 
menyebabkan kebocoran sel. Senyawa aktif berikutnya yang terkandung pada 
ekstrak yaitu terpenoid. Mekanisme kerja terpenoid sebagai agen antibakteri adalah 
bereaksi dengan porin (protein transmembran) pada membran luar dinding sel 
bakteri, membentuk ikatan makromolekul yang kuat, yang menyebabkan 
penghancuran porin. Rusaknya porin sebagai tempat keluar masuknya senyawa akan 
menurunkan permeabilitas dinding sel bakteri, sehingga sel bakteri kekurangan 
nutrisi, akibatnya bakteri terhambat atau mati (Cowan, 1999). 

Meskipun semua seri perlakuan ektrak menunjukkan terbentuknya zona 
hambat, namun zona yang terbentuk masih lebih rendah jika dibandingkan dengan 
kontrol positif (tetrasiklin) yaitu sebesar 14,2 dan 15,2 mm dengan kategori kuat. 
Tidak ada konsentrasi ekstrak yang daya hambatnya serupa dengan tetrasiklin. Hal 
ini dapat disebabkan dosis ekstrak yang digunakan masih kurang untuk menghambat 
populasi bakteri yang diuji. Selain itu, ekstrak batang serai dan rimpang lengkuas 
yang digunakan masih merupakan ekstrak campuran di mana senyawa aktif spesifik 
yang terkandung dalam ekstrak belum diperoleh. Meskipun di antara keempat seri 
konsentrasi ekstrak batang serai dan rimpang lengkuas ini tidak ada daya hambatnya 
yang serupa dengan tetrasiklin tetapi ekstrak tersebut berpotensi sebagai zat 
antibakteri alami untuk menggantikan jenis antibakteri yang bersifat sintetis. Kontrol 
positif berupa tetrasiklin digunakan sebagai pembanding antara antibiotik sintesis 
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yang umum digunakan dalam masyarakat. Tetrasiklin termasuk kelompok antibiotik 
dengan spektrum luas yang efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri gram 
positif dan gram negatif (Nelson, 2016). Tetrasiklin, molekul lipofilik yang tidak 
bermuatan dapat berdifusi melewati fosfolipid bilayer yang menjadi komponen 
penyusun membran sel bakteri. Penyerapan tetrasiklin ke dalam membran sel 
didorong oleh energi dan gradien pH dari gaya gerak proton (Tariq et al., 2018). 
Sesampainya di sitoplasma, tetrasiklin akan mengkelat dan membentuk kompleks 
magnesium-tetrasiklin. Kompleks inilah yang menjadi obat aktif dalam pengikatan 
ribosom bakteri yang dapat menghambat proses translasi pada sintesis protein sel 
bakteri. Kompleks magnesium-tetrasiklin mengikat subunit 30S pada ribosom. Ikatan 
yang tumpang tindih ini dapat mencegah perlekatan aminoasil-tRNA dengan ribosom 
sehingga pembentukan protein menjadi terhambat (Jenner et al., 2013; Nguyen et al., 
2014).  

Ekstrak etanol batang serai dan rimpang lengkuas memiliki potensi sebagai 
antibakteri dengan ativitas penghambatan tertinggi diperoleh pada konsentrasi 50% 
baik pada ekstrak serai maupun lengkuas, masing masing sebesar 8,4 mm dan 7 mm. 
Namun zona hambat yang terbentuk masih belum efektif dibandingkan dengan zona 
hambat yang terbentuk oleh kontrol positif yaitu tetrasiklin. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dinyatakan bahwa ekstrak serai 
(Cymbopogon citratus) dan rimpang lengkuas merah (Alpinia purpurata) memiliki 
kandungan fitokimia yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. sonnei.  
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